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       BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Diera zaman modern sekarang, bank berperan penting dalam menunjang 

sektor- sektor ekonomi , seperti industri, perdagangan, maupun jasa dan bahkan 

dalam pembangunan suatu negara. Melalui penyaluran kredit dan produk-

produk keuangan, perbankan dapat membantu membiayai aktivitas 

perekonomian dan memperkuat ekonomi suatu negara. Oleh karena itu 

kepercayaan  masyarakat terhadap bank sebagai lembaga intermediasi 

sangatlah penting, maka bank dihimbau untuk menjaga kesehatannya. 

Lembaga perantara keuangan (lembaga intermediasi) adalah badan usaha yang 

kekayaannya berbentuk likuid dan kewajiban- kewajibannya dari simpanan 

masyarakat serta instrumen-instrumen utang yang diterbitkannya. Apabila 

unsur kepercayaan para nasabah dan investor hilang maka dapat 

mempengaruhi penurunan kondisi keuangan dikeranakan nasabah menarik 

dananya, sehingga dapat menyebabkan kebangkrutan.  

Indonesia pernah mengalami resesi beberapakali yakni pada 1963, 1998, 

dan 2020/2021. Ketiga krisis tersebut dipicu penyebab yang berbeda dan 

dengan dampak yang berbeda pula. Resesi pada 1963 dipicu oleh hiperinflasi, 

selanjutnya Resesi 1998 dipicu oleh krisis keuangan sia, kemudian Resesi 

ketiga yang dialami Indonesia pada 2020/2021 yaitu disebabkan oleh krisis 

kesehatan/covid-19 (Maesaroh, CNBC Indonesia, 2022). Dalam setiap terjadi 

krisis pada suatu negara maka akan meakibatkan perekonomian tidak stabil 

sehingga dapat berdampak pada perusahaan-perusahaan yang ada pada suatu 

negara tersebut, salah satunya perusahaan perbankkan.  

Krisis keuangan  berulang kali terjadi di Indonesia dan belahan dunia 

lainnya. Sehingga dapat mempengaruhi kesehatan dan likuiditas pada bank. 

Menurut Rini et al (2021), Masalah likuiditas bank mengindikasikan bahwa 
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sebuah perusahaan sedang menghadapi kesulitan keuangan. Seperti yang 

terjadi pada beberapa bank di Indonesia yang terancam bangkrut, Berdasarkan  

peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 12/POJK.03/2020 tentang 

Konsolidasi Bank Umum, bank umum diwajibkan memiliki modal inti 

minimal Rp 3 triliun. Namun, pada akhir tahun 2022, terdapat 23 bank yang 

modal intinya masih dibawah Rp 3 triliun. Berikut adalah grafik yang 

menggambarkan hal tersebut: 

 

        

     Sumber : CNBC Indonesia  

Gambar 1.1 Grafik Modal Inti Bank 

Beberapa bank telah memiliki rencana untuk menambah modal, baik 

melalui penerbitan saham baru (rights issue) maupun masuknya investor 

strategis (CNBC Indonesia). Hal tersebut menunjukan bahwa manajemen 

risiko  tidak diterapkan dengan baik di bank, oleh karena itu manajemen risiko 

diharapkan mampu mendeteksi masalah sejak dini, sehingga bank dapat lebih 

cepat mengambil tindakan pencegahan terhadap dampak yang mungkin akan 

muncul.  
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Untuk memprediksi kemungkinan terjadinya kebangkrutan di masa 

depan, diperlukan model analisis financial distress yang mampu mengolah data 

untuk memperkirakan kondisi yang dapat menyebabkan kebangkrutan. 

Keadaan keuangan yang berada pada tahap kemunduran sebelum terjadinya 

kebangkrutan disebut financial distress. Sedangkan menurut Francis Hutabarat 

(2021:27) financial distress atau kesulitan keuangan adalah suatu tahap 

sebelum terjadinya kebankrutan sebuah perusahaan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa financial distress adalah suatu tahap kesulitan keuangan pada sebuah 

perusahaan sebelum kebangkrutan terjadi.  

Bank Indonesia juga telah mengambil pelajaran dari krisis keuangan 

sebelumnya dan telah memperbaiki metodologi untuk menilai kesehatan bank-

bank umum. Awalnya, Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan No. 

6/10/PBI/2005 yang mengatur tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum dengan menggunakan metode analisis CAMEL (Capital, Assets, 

Management, Income, dan Liquidity). Namun, kemudian Bank Indonesia 

menerbitkan Peraturan No. 13/1/PBI/2011 yang memperkenalkan metode 

penilaian RGEC. Metode RGEC ini secara resmi menggantikan metode 

CAMEL yang sebelumnya digunakan. RGEC menilai tingkat kesehatan bank 

berdasarkan pendekatan risiko, yang meliputi elemen Profil Risiko, Tata 

Kelola yang Baik (Good Corporate Governance/GCG), Profitabilitas 

(Earnings), dan Permodalan (Capital). RGEC juga merupakan penyempurnaan 

dari metode analisis penilaian sebelumnya. 
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Sumber :https://www.ojk.go.id 

Gambar 1.2 Grafik Laporan Laba/Rugi Bank Umum 

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa keuntungan bank umum 

selama lima tahun terakhir, yakni dari 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019 laba 

bank umum sebesar Rp 156.487 miliar, berikutya pada tahun 2020 sebesar Rp 

104.718 miliar, selanjutnya tahun 2021 laba bank umum sebesar Rp 140.206 

miliar, kemudian tahun 2022 laba bank umum sebesar Rp 201.817 miliar dan 

pada tahun terakhir pada tahun 2023 senilai Rp 243.326 miliar. Berdasarkan 

penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa laba bank umum mengalami 

penurunan pada tahun 2020, namun kembali meningkat pada tahun 2021 dan 

terus mengalami kenaikan hingga tahun 2023. 

Penelitian ini terkait dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh 

Aditya, Supeni, dan Hafidzi (2023) tentang Analisis Kesehatan Bank Dengan 

Menggunakan Pendekatan Rgec (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital) Dan Pengaruhnya Terhadap Financial Distress. 

Berdasarkan temuan tersebut, Bank Jatim tergolong bank yang sehat. Oleh 

sebab itu, Risk Profile dan Good Corporate Governance tidak memberikan 
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dampak yang signifikan terhadap Financial Distress. Sebaliknya, Earnings dan 

Capital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Financial Distress. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Alisyah Nur Ramadhan (2021) 

meneliti mengenai Analisis Pengaruh Tingkat Kesehatan Dengan Model 

RGEC Dalam Memprediksi Financial Distress Pada Bank Umum Swasta 

Nasional Periode 2016-2020. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa rasio 

NPL, LDR, GCG, dan CAR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

prediksi Financial Distress, sedangkan ROA dan NIM memiliki pengaruh 

signifikan dalam memprediksi Financial Distress. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, metode RGEC, yang mencakup 

faktor profil risiko (risk profile), good corporate governance (GCG), 

profitabilitas, dan capital (permodalan) dapat diterapkan untuk menilai tingkat 

kesehatan suatu bank. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

terletak pada jangka waktu yang digunakan. Sektor perbankan dipilih dalam 

penelitian ini karena, perusahaan perbankan adalah salah satu sektor yang 

terdampak pandemi Covid-19 pada salah satu tahun penelitian dan ada 

beberapa isu bank di Indonesia yang terancam bangkrut pada akhir 2022. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat 

kesehatan bank umum swasta terhadap kondisi financial distress selama 

pandemi dan sesudah pandemi Covid-19. Berdasarkan penjelasan diatas maka 

dilakukanlah penelitian dengan judul "(Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank 

Berbasis Rgec Terhadap Financial Distress Pada Bank Umum Swasta 

Nasional Yang Terdaftar  Di  BEI Tahun 2019-2023)". 

 

1.2  Perumusan Masalah 

       Berdasarkan fenomena yang telah disebutkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh secara parsial Non Performing Loan (NPL) 

terhadap financial distress pada Bank Umum Swasta yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023? 
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2. Bagaimana pengaruh secara parsial Loan Deposit Ratio (LDR) terhadap 

financial distress pada Bank Umum Swasta yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019-2023? 

3. Bagaimana pengaruh secara parsial Jumlah Ukuran Komite Audit (KA) 

terhadap financial distress pada Bank Umum Swasta yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023? 

4. Bagaimana pengaruh secara parsial Return On Equity (ROE) terhadap 

financial distress pada Bank Umum Swasta yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019-2023? 

5. Bagaimana pengaruh secara parsial Capital Adequancy Ratio (CAR) 

terhadap financial distress pada Bank Umum Swasta yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023? 

6. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara Non perfoming Loan 

(NPL), Loan Deposit Ratio (LDR), Ukuran Komite Audit (KA), Return 

On Equity (ROE), Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap financial 

distress pada Bank Umum Swasta yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2019-2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Non Performing Loan (NPL) 

terhadap financial distress pada Bank Umum Swasta yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019-2023? 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Loan Deposit Ratio (LDR) 

terhadap financial distress pada Bank Umum Swasta yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019-2023? 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Jumlah Ukuran Komite Audit 

(KA) terhadap financial distress pada Bank Umum Swasta yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023? 
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4. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Return On Equity (ROE) 

terhadap financial distress pada Bank Umum Swasta yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019-2023? 

5. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Capital Adequancy Ratio (CAR) 

terhadap financial distress pada Bank Umum Swasta yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019-2023? 

6. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara Non perfoming Loan 

(NPL), Loan Deposit Ratio (LDR), Ukuran Komite Audit (KA), Return On 

Equity (ROE), Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap financial distress 

pada Bank Umum Swasta yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2019-2023? 

1.4  Manfaat Penelitian  

1) Bagi Perusahaan perbankan  

Hasil penelitian ini dapat  digunakan untuk acuan dalam proses 

pengambilan keputusan bagi perusahaan perbankan dalam mempertahankan 

kesehatan atau memperbaiki kinerja keuangan perbankan dimasa yang akan 

datang. 

2) Bagi Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan pengembangan 

ilmu pengetahuan di lingkungan kampus Universitas Nahdlatul Ulama 

Kalimantan Selatan.  

3) Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor dalam 

mengambil keputusan dalam berinvestasi. 

4) Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman tentang Finansial Distress dan pengukuran kesehatan pada 

perbankan, serta sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 

bangku kuliah ke dalam permasalahan yang sesungguhnya.
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 BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan seluruh uraian 

yang telah dijelaskan berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1) Variabel Non perfoming Loan (X1) memiliki nilai t-Statistic sebesar -

1,290726 dengan nilai Prob. (Signifikansi) sebesar 0,2023 (> 0,05) maka 

bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel  Non perfoming Loan (X1) 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap variabel Financial Distress 

(Y).  

2) Variabel Loan deposit Ratio (X2) memilki nilai t-Statistic sebesar -

0,232738 dengan nilai Prob. (Signifikansi) sebesar 0,8168 (> 0,05) maka 

bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel Loan deposit Ratio (X2) 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap variabel Financial Distress 

(Y).   

3) Variabel Ukuran Komite Audit (X3) memilki nilai t-Statistic sebesar -

2,1220140 dengan nilai Prob. (Signifikansi) sebesar 0,0386 (< 0,05) maka 

bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel Ukuran Komite Audit (X3)  

berpengaruh signifikan terhadap variabel Financial Destress (Y).  

4) Variabel Return On Equity (X4) memilki nilai t-Statistic sebesar 0,214281 

dengan nilai Prob. (Signifikansi) sebesar 0,8311 (> 0,05) maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa variabel Return On Equity (X4)  berpengaruh tidak 

signifikan terhadap variabel Financial Destress (Y). 

5) Variabel Capital Adequacy Ratio (X5)  memilki nilai t-Statistic sebesar 

12,65403 dengan nilai Prob. (Signifikansi) sebesar 0,0000 (< 0,05) maka 
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bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (X5)   

berpengaruh signifikan terhadap variabel Financial Distress (Y). 

6) Variabel Non perfoming Loan (X1), Loan deposit Ratio (X2), Ukuran 

Komite Audit (X3), Return On Equity (X4), Capital Adequacy Ratio (X5) 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Financial distress (Y) 

perusahaan perbankan swasta umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia karena signifikansinya bernilai 0,00 < 0,05. 

 

 5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai batas batas peneleitian sebagai berikut : 

1) Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel untuk menguji Financial 

Distress yaitu Variabel Non perfoming Loan (X1), Loan deposit Ratio 

(X2), Ukuran Komite Audit (X3), Return On Equity (X4), Capital 

Adequacy Ratio (X5). 

2) Penelitian ini hanya menggunakan laporan keuangan tahuhanan bank 5 

tahun berturut dan hanya meneliti Bank Umum Swasta Nasional. 

 

5.3 Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan dengan hasil 

kesimpulan penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1) Bagi peneliti selanjutnya 

a) Peneliti selanjutnya disarankan dapat mengubah atau menambah 

variabel yang akan di uji agar mendapat hasil terbaru, variabel yang 

mempengaruhi Financial Distress pada bank. 

b) Peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan tahun terbaru dan 

menambah jumlah tahun sehingga hasil penelitian lebih valid dan 

signifikan. 
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c) Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambahkan sampel bank umum 

swasta lain, misal bank umum swasta asing dan lainya. 

d) Bagi perusahaan  

Diharapkan bagi perusahaan bank hasil penelitian ini agar menjadi 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan  untuk menghindari 

Financial Distress pada perusahaan bank. 

e) Bagi Universitas 

Untuk pihak universitas diharapkan dapat menyimpan skripsi ini 

dengan baik sehingga dapat berguna sebagai bahan referensi, bahan 

pertimbangan, bahan perbandingan hasil uji bagi peneliti selanjutnya.
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